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Surabaya ini pernah menjabat sebagai Direktur Industri Teknologi
Informasi dan Elektronika (2001-2004), Direktur Industri Logam (2005-
2010), Direktur Industri Material Dasar Logam (2010-2011), serta
Direktur Pegembangan Fasilitasi Industri Wilayah | (2011-2015). Atas
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Satyalanana Karya Satya pada Tahun 1938. Saat ini beliau merupakan
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Seminar Nasionsl Tahunan Tehnik Mesia XV (SNTTM XV)
Bandung, 5-6§ Oktober 2016

' Analisa Jarak Antara Dua Silinder Berpenampang Ellip
i Terhadap Tekanan Aliran Udara Pada Dindingnya
A Dew Puspitasan' Kaprawi S.?
2 Jurusan Teknk Mesin, Fakulas Teknk, Universitas Srwjaya
JI. Raya Palembang - Prabumulih Km 32, Ogan lir, Sumatera Selatan. Indonesia

Abstrak
smmmmmmmmwmm Silinder

' bulat, karena itu periu dipelajan pengaruh jarak antar Sihnder ellip terhadap tekanan abran yang

menabraknya. Silinder ellip im aplikasinya dapat dirancang untuk alat pennkar kalor Stud: m
memberikan pengaruh jarak antar Silinder elhp satu bans yang mempunyai aspect ratio bergerak dan
0.4 s.d 1,0 terhadap tekanan aliran udara yang menabraknya. Luas dinding Sibinder ellip adalah tetap
unh&berbagalaq:mmangdmdqmdmmmmbmtpmmgbmkehhngdhphhp
Penelitian dilakukan secara eksperimental di dalam sebuah wind aurmel dengan seksi wi 40 x 40 cm’
dengan cara mengukur tekanan statis pada sekehiling dinding huar Sihnder elhp dan kecepatan ndara
dengan jarak antar Silinder yang bervanasi. Hasil pengukuran memmyjukkan bahwa profil koefisien
tekanan berbeda satu sama lain untuk jarak Silinder yang berbeda Tekanan memmm denzan cepat
padajanlyangkecﬂdansetehhlmakmmhmhatpaduankmghhhb&r Dan hasil 1m jugza
terlihat tekanan semakin menurun dengan aspect rafie yang semakm kecil

Kata Klln:ti : Silinder ellip, koefisien tekanan, aspect ratie

1. Pengantar sebuah elhp sangat berhubingan erat dengan
Alat penukar kalor pada industn sebagan drag dan ljft. seperty yang telah dmraikan oleh
besar terdin dan sekelompok Sihinder Taeita dkk [5]. Tahanan tekanan Silmder bulat
berpenampang bulat seperti pada kondensar dapat dikuran: secara sizmfikan dengan
dan evaporator. Dalam perkembangannya, memasang sabuah Silinder ellip vang sebagan
sudah mula  dipelajan  kemungkinan dGipotong dan dipasang ci depan aliran seperti
menggunakan Silinder benruk laun yang vang telah cimumukkan dan hasil

memptmvm pressure drop yang rendzh namun ek.penmenul cleh Wawan dkk [6]. Pengaruh

dengan performansi termal vang lebih bak drameter Silinder bulat terhadap gava dorong
Mouza dkk [1] telah mempelajan dua Silinder (drag force) sangat agmfkan dan gaya 1
seginga untuk mendapatkan kondisi yang baik mempenzarub Z3va than Silinder terhadap
dengan memvanasikan jarak lonmtudinal alwan [7]. Tekaran pada Silinder elhp runzzal
kedua Silinder tersebut. Silinder zegempat denzr aspect rario £ = 0.25 telah dwaikan
den.gan aspect rario (AR) yang bernanasi oleh Wawan dkk (8] Tekanan turun secara
menunjukkan babwa presswre drop nak cepat mmlu dan ook srazman zampar pada
sening dengan naknya AR [2] Siinde jarak zekamr 13 dan setelzh 1w vanaa
seglempat sama sisl yang dipasang extended tekanannva kwans berarn. Hal = juza telah
solid miangulaire pada daerab stagran yang dilsbukan oleh Afdhal dkk |9] dengan
telah dipelajan secars numenk oleh Prazennt mengzunakar software CFD vanZthenzhirunz
dkk [3] menghaslkan penwunan dag relanan pada dindinz Silinder ellip denzan
Distibust tekanan pada Silinder ellip vang bebarapa vanan  aspect rane. Mereka
dipasang didepan sebuzh bidang lenghung dan menunjukkan babwa semakin kecl aspect
dengan sudut zerang yang berbeda dibenkan rano maks semzkin keci! koefinen tahanan
secara ekspenmental oleh Mahmoud dkk [4] akibat tekanan Unruk beber:pa studs aluan
Tekanan berubah terhadap sudut serang dan dizelatar Silindes ellp runzza! tentang tahanan
Silinder dan tekanan punimum fenad: apabua akibar eLa;.u_ moaupun  gzesekan telab
sudut serang vang besmr Aluan menabiak Gurakan [10.11]
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belum permah dibenkan oleh penmhis terdabmlo /5)
Oleh karena itu pada sindi mi diberikan #
pengaruh jaak antar Silinder ellip yamg g

= Sﬂm'i_ : ]
lakm . e &

dudapat kondai jarak yamg sangat @ @ (@

2. Metode

Sillmder elhp yang dipmnakan dan
dipelajan mempunyai aspect ratio (s = 2a/2b)
04; 0,608 dan 1 yang disusan dalam satu
bans seperti terhhat pada Gambarl Jarak
antar Silinder tak berdimens: ditahs L*¥=172b.

; =

Tabel 1. Ukuran Silinder .
£ 10 08 06 04
2amm) 60 655 737 843
2b(mm) 60 524 443 337

Gambar 1. Susunan Sihinder ellip satu bans

Silinder ellp terbuat dan babar Polyvinyl
Chlonde (PVC). Silinder 2 dipasang diantara
Sihinder 1 dan 3 vang sama ukwannya yvang
mana membentuk satu ban: dan dipasang
dalam zek=z up (5) dan wind nomel 40 x 40
em’ (Gambar 2 ). Pengukuran dilakukan pada
dinding Silinder ellip (2) pada sudut 6 bergerak
dan 0" =.d 180° (Gambar 1) dan diameter
lubang raping tekanan adalah 0.6 nun.

R

S:]ind.er,],dwamsikandenganme_mbah

(n
Gambar 2. Wind Tunnel

Didalam wind turmel dipasang penyeragam
ilmuizzmzsnk(l)dinﬁna)dllﬂﬂnﬁ

dan kermdian udara keluar. Udara dalam seksi
wi diukur dengan current meter (kesalahan

~ selatar 1%) yang dipasang 15 cm di depan

Silinder. Kecepatan udara dibuat konstan V, =
10 m/s. Beda tekanan statis antara aliran di

—depan Silinder dan di permmukaan Silmder 2

divkur dengan digital differential manometer .
Pengnkuran tekanan hanya dari posisi 0° s.d
130" pada dinding Sl]mde_r dengan alasan
Jarak antar

posa Silinder atas dan bawah saja.

Setelah tekanan diukur, maka dihitung ih
koefisien tekanan dengan persamaan (1)
berkut:

S i
P12V i
Kemmdian koefisien tahanan tekanan dihitung
dengan persamaan (2) benkut :

* -[c Cosd1-e*Cos’ Bﬁ@ 2)

Dimana - e-Jl —=* adalah eksenmisitas

Dalam pengukwran, parameter vang diukur
adalah beda tekanman kecepatan udara dalam
saluran dan temperatw aluan udara yang
mempengaruhi  kerapatan udara | dalam
perzamaan (1).

3. Ha:il dan pemmbahazan

Dalam walan benkut mm dibenkan dua
contoh dismbusi koefisien tekanan pada |
Silinder ellip dengan azpect ratio € = 0.8. 0,6
dan 0.4 sepamn terhihatr pada Gambar 3. 4'dan
5. Dan gambar terzebut terhhat mla koefizien
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aspect ratio pada daerah depan Silinder ellip
dan pada bagian belakang Silinder, tekanan
semakmka:ﬂthngznsemzkmlnﬂasped
rationya. Pengaruh jarak antar Silinder 1*
terhihat bahwa tekanan cenderumg mendekat
kmstandadamhdehtshgmmmk]uak
yang sangat kecil dan pada bagian belakang
tekanan mimmum dibanding jarak yang lebih
besar. Ketika jarak L* bertambah besar maka
tekanan didepan lebih cepat tunm dan
dibelakang semakm naik

120 150 180

8(%)

Gambar 4. Koefisien Tekanan untuk e = 0.6

Koeficien  drag  tekanan  total
ditunjukkan pada Gambar 6 untuk aspect ratio
mulai dan 0.4. Profil penurunan koefisien drag
1dentik satu sama lain yang mana koefizien
menurun secara cepat pada jarak yang kecil
dan mulai melambat pada jarak yang semakin
naik. Jarak mula L* - 1, pengaruhnya sudah
kwang saigufikan. Untuk azpect 1ato £ = 0.4.
pengaruh jarak sudab wulai kwang segufikan

raulai dart L* = 1.0 dan untuk Aspect rano yang |
semakin natk maka L¥ semakin naik juga Hal |

A

mi disebablcm oleh karena semakom besar tebal
lapisan batas untuk aspect raho yang semalan
bu:l' Menjmln duah izgnaﬂ, aloan

perubahan terjadi dengan lambat oleh karena
lambat dalam arah ahran, akbatnya tekanan

' kecil dani tekanang dnding Silmder berubah

secara cepat ( untuk £ yang tmgg). Perubahan
perubahan  tekanarmya Hal m = dapat
konstan pada ganis aliran yang sama. Semalkin
besar, perubahan penampang aliran maka
semahnb&sarpuhpembahankecepmdm
padasymgbesar sehmwhkmansemahn_;

tinm dan begitn pula dengan tekanannya
1| sehingga menimbulkan daenhu:lmmyzng
f-;.';f_leb:.h“besar dan kecap:tzn menjadl

e pa1s e was
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Gambar 5. Koeﬁ;mn Tekananuntuk e = 0.4

Didaerah dekat nnk stagnas (6 = 0%).
untuk jarak yang dekat, L keail : semakin turun
£ maka akan semakin cepat turun tekanan Hal
mi disebabkan oleh karena perubahan
penampang pada daerah tersebut dimana
semakin tumn e semakin  cepat tenadi
penubahannya. tidak seperti halnya untuk mla
£ yang finzn. Fenomena tekanan
berhubungan dengan kecepatan aliran diantara
Silinder yang merupakan perose: perubahan

' enerz alnan dan kecepatan menjadi tekanan.

Untuk perubahan laluan aluan yang kecil maka
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Gambar 6. Koefisien tahanan akibat takanin

tekanan terhadap jarak anftar Silinder um
semua aspect raho prakts sama akan
mlanya yang berbeda. Tuwrunnya nilai
dengan naiknya jarak, menunjukkan bahwa

Perubahan bentuk profil kueﬁsmn

bambatan tekanan alran semakin berkurang
sehingga kehilangan energn aliran zemakin
tuwrun. Pada L* = ], kehhatannya adalah batas
yang optumal yaitu batas yang dapat dianggap
pengaruhnya dapat diabaikan

4.

Kesimpulan

Dan walan bhasil dan pembahasan maka
dapatlah disumpulkan beberapa hal sebagai
benkut :

| l".

Tekanan semakin cepat turun untuk a-pect
ratio vang semakin kecil. |

Jarak sangat mempengarulu koe&m diag
tekanan untuk jaak antar SUinder yvang

kecil. dan jarak wm naxk senng dengan |

naknya aspect mno
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